BAB VIII

SIAGAKU SOLUSIKU (CATATAN REFLEKSI)

A. Peningkatan Pemahaman

Bencana merupakan sebuah musibah yang tidak dapat dihindarkan oleh
setigp manusia. Sebab ada banyak rahasia yang disigpkan Allah atas bencana yang
menimpa sebuah kelompok. Ada banyak faktor penyebab bencana terjadi di suatu
daerah, salah satunya yakni karena faktor alam, atau juga bisa karena ulah
manusia itu sendiri. Sebagaimana yang pernah terjadi di Desa Dompyong pada
tahun 2006 silam. Faktor alam berupa hujan dengan volume yang cukup tinggi
mengakibatkan tanah tidak kuat menanggung beban sehingga timbul 7 korban
meninggal dunia. Ditambah lagi faktor manusianya yang tidak memahami tentang
bagaimana ciri-ciri sebuah wilayah yang akan terjadi longsor.

Mempelgari ilmu tentang kebencanaan sangat penting di zaman yang
memiliki iklim yang sangat ekstrem ini. Bumi sudah semakin tua dan tak mampu
menjaga keseimbangan alam. Manusia dengan seribu keserakahan merenggut hak-
hak yang dimiliki olen alam. Eksploitas besar-besar disebabkan oleh arus
kapitalisme global menjadi salah satu penyebab utamanya. Hal yang bisa
dilakukan oleh manusia saat ini mempersiapkan diri menghadapi bencana. Bahkan
mempelgari kebencanaan seharusnya sangat bisa mencegah agar bencana tidak
terjadi.

Penelitian yang diangkat ini sedikit memberikan arti betapa pentingnya
mempelgari ilmu kebencanaan utamanya bagi masyarakat yang berada di daerah

dengan wilayah geografis yang rawan akan bencana. Pendampingan kepada
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masyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu mempersiapkan diri mengahadapi
bencana yang siap datang sewaktu-waktu.

Penelitian ini berawal di akhir bulan Oktober tahun 2016 dimana penéliti
mulai melakukan pendekatan awal kepada kepala desa dan jajaran perangkat desa.
Pada bulan Nobember peneliti mulai mencari dan melihat secara langsung
masalah yang ada di Desa Dompyong. Bersama kepala dusun, ketua RW, ketua
RT, dan tokoh masyarakat peneliti memulai kegiatan awal dengan focus group
disscussion (FGD) bersama. Di bulan Desember barulah peneliti menemukan
kelompok pendampingan yakni kelompok Satlinmas.

Peneliti melakukan aksi secara partisipasi bersama kelompok pendapingan
Satlinmas terhitung sejak Desember akhir hingga bulan Januari akhir. Pertemuan
dilaksanakan setiap hari sabtu dengan Satlinmas. Tanpa adanya partisipasi
kegiatan tidak akan berjalan dengan baik. Sepereti yang dirasakan oleh pendliti,
peserta yang hadir selama proses kegiatan pembelgaran tentang kebencanaan
tidak tetap. Bahkan dalam satu pertemuan pernah hanya berlangsung dengan 6
orang sgja. Namun hal ini tidak menghentikan peneliti dan satlinmas untuk tetap
belgjar bersama.

Untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dan berdaya dibutuhkan
waktu yang tidak sebentar, perlu perjuangan serta kesabaran yang luar biasa untuk
dapat belgjar bersama memahami masalah yang ada. Hal yang perlu disadari oleh
peneliti adalah masyarakat memiliki hak untuk tidak menerima orang-orang baru
yang tiba-tiba datang dan menggjak pada perubahan. Bagaiamana pemikiran ini

menjadi tantangan bagi peneliti untuk meyakinkan bahwa kita dapat bersama-
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sama masyarakat menjadi kelompok yang mandiri, mampu mempersiapkan dan
mencegah agar bencanatidak terjadi serta memakan korban lagi.

Masyarakat mulai memahami pentingnya ilmu tentang kebencanaan
setelah peneliti melakukan proses pendampingan yang terhitung sangat singkat
itu. Adanya aksi nyata yang dilakukan oleh Satlinmas menjadi bukti bahwa
masyarakat telah mengalami peningkatan pemahaman dari menangani bencana,
menjadi pemahaman agar mencegah bencara. Satlinmas menjadi tokoh penting
tentang keamanan dan kebencanaan, maka selayaknya satlinmas mampu didukung
untuk menjadi pelopor kebencanaan di masing-masing wilayahnya.

B. Pengurangan Risiko Bencana : Sebuah Upaya M embangun K ekuatan
L okal

Permasalahan yang dialami masyarakat khusunya para Satlinmas Desa
Dompyong yaitu ada pada faktor kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana. Hal ini terjadi karena
masyarakat belum memahami akan pentingnya mengetahui tentang kebencanaan
khusunya bencana tanah longsor. Ketidakpahaman masyarakat tentang
kebencanaan ini disebabkan karena belum adanya pendidikan bersama tentang
kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana.

Permasalahan selanjutnya ada pada kelompok Satlinmas yang belum
mampu menjalankan fungsinya sebagai kelompok siaga bencana. Hal ini
disebabkan belum ada pelatihan tentang kelompok siaga bencana. Belum adanya
pelatihan dikarenakan belum ada yang menginisias tentang pelatihan siaga

bencana.
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Penyebab masalah yang ketiga yakni belum adanya kebijakan tentang
kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana di Desa Dompyong. Hal ini
disebabkan belum ada yang memiliki inisiatif untuk membuat kebijakan tentang
siaga bencana. Dan juga belum ada yang melakukan advokasi dalam pembuatan
kebijakan di lingkup desa.

Setelah masyarakat mampu memahami apa yang menjadi problematika
dalam kebencanaan di desa. Satlinmas yang menjadi tokoh penggerak menyadari
pentingnya kegiatan yang ditujukan untuk mencegah terjadinya bencana tanah
longsor melalui kegiatan belgjar bersama serta melakukan penanaman pohon.
Kegiatan seperti ini dinamakan kegiatan prevetif atau kegiatan mitigasi bencana.

Kegiatan pendampingan Satlinmas di Desa Dompyong tidak dapat
berjalan tanpa adanya lokalider yang menjadi penggerak berjalannya kegiatan
pembelgjaran bersama. Adanya dukungan dari stakeholder atau pihak-pihak yang
terkait dengan kegiatan pembelgjaran kebencanaan juga sangat dibutuhkan untuk
memacu semangat belgjar bersama.

Meskipun dalam setiap kegiatan bersama Satlinmas di Desa Dompyong
telah berjalan dengan cukup baik, semuanya tidak terlepas dari kendala yang
dihadapi selama proses pendampingan. Kendalanya diantara lain yakni masih
fluktuatifnya jumlah peserta yang mengikuti kegiatan. Serta tidak semua anggota
dapat memahami maksud dari kegiatan yang kita lakukan bersama. Satu yang
sangat ditekankan oleh masyarakat yakni prinsip kebersamaan dan menghormati

tamu atau fasilitator sebagal pihak luar.
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Pengurangan risiko bencana merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mempersigpkan diri agar masyarakat mampu mengurangi dampak yang akan
ditimbulkan setelah terjadinya bencana. Kegiatan ini juga dilakukan untuk
mencegah atau paling tidak meminimalisir agar bencana tanah longsor tidak
terjadi apalagi sampal memakan korban seperti kegjadian tahun 2006 silam.
Dengan kegiatan pengurangan risiko bencana tujuan akhirnya agar masyarakat
dapat membangun kekuatan lokal serta kemandirian bersama dalam menghadapi
bencana

C. Kebencanaan dalam Al-Qur’an

Bencana selalu datang setiap tahun menimpa manusia, banjir, longsor,
kebakaran hutan, dan kerusakan lingkungan hidup lainnya. Bencana yang datang
dapat disebabkan oleh pengaruh faktor perubahan iklim dan cuaca, ataupun juga
bisa disebabkan oleh ulah manusia. Banyak sekali manusia yang menganggap
bahwa bencana yang terjadi merupakan takdir dari Allah SWT. Padaha
sebenarnya manusia sendiri yang menyebabkan terjadinya bencana alam.

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling istimewa karena telah
diberikan kehormatan sebagai khalifah di muka bumi ini. Manusia diberikan hak
untuk mengelola alam sebagai amanat dari Allah SWT. untuk dimanfaatkan
sebaik-baiknya. Manusia diperintahkan untuk bertindak sesuai dengan aturan
mora kemanusiaan, sebab Allah membenci orang-orang yang berbuat kerusakan
di muka bumi ini. Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat
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*Husein Muhammad, Menyusuri Jalan Cahaya, (Y ogyakarta: Bunyan, 2013), hal. 260 s.d. 264
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”*

Islam menuntut kepada manusia untuk menyelidiki dan memahami pola-
pola Tuhan di alam tempat mereka hidup. Termasuk dalam hal ini adalah pola
perawatan dengan penuh kasih sayang dan sekaligus membuatnya menjadi indah.
Tuahn berkali-kali menyampaikan hal ini dalam Al-Qur’an surat Al-Ghasyiyah

ayat 17-21:%

s }‘v‘ o /.;/‘/7 9.“/"/ Zam,

Artinya: “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka
berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang
memberi peringatan.”®

Firman-firman Allah diatas sesungguhnya mendorong dan memerintahkan
manusia untuk memerintahkan manusia untuk merawat alam dan lingkungan,

sebagai taman, hutan, sungai, atau pun gunung. Lebih dari itu, Islam juga

*Al-Qur’an dan terjemahannya
**Husein Muhammad, Menyusuri Jalan Cahaya, hal. 265 s.d. 266
*®Al-Qur’an dan terjemahannya
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menuntut manusia untuk menghidupkan tanah-tanah yang tidak produktif (ihya al
mawat) dengan menanaminya pohon-pohon atau tanaman-tanaman, tidak hanya
untuk kepentingan manusia hari ini, tetapi juga untuk generasi manusia masa
depan.”’

Masyarakat Desa Dompyong menyadari bahwa alam harus dijaga dengan
sebaik-baiknnya. Terbukti bahwa banyak sekali tanaman, tumbuhan, pepohonan
dihampir semua wilayah yang sudah diperkirakan berumur puluhan tahun. Orang-
orang terdahulu menanam tidak hanya untuk kepentingan dirinya sgja, melainkan
demi kepentingan anak-cucu di masa depan. Seperti sebuah pepatah yang
mengatakan bahwa “siapa yang menanam kebaikan maka kan mendapatkan
kebaikan pula”.

Pemahaman baik ini juga dilanjutkan oleh Satlinmas dalam menjaga
kelestarian alam. Hal ini dilakukan pada dasarnya juga untuk memberikan
kehidupan bagi manusia itu sendiri dengan penambahan penyediaan oksigen
dibumi. Ditambah lagi penanaman ini dilakukan untuk mencegah bencana longsor

agar tidak terjadi lagi di Desa Dompyong.

*’Husein Muhammad, Menyusuri Jalan Cahaya, hal. 266



